
Salat Sunnah: Kunci Meraih Pahala
Luar Biasa di Tanah Suci
Perjalanan ke Tanah Suci bukan hanya tentang menjalankan ibadah wajib, melainkan
juga tentang menghidupkan sunnah-sunnah yang ringan namun berpahala besar. Di
Mekkah dan Madinah, setiap amalan dilipatgandakan, dan salat sunnah menjadi salah
satu pintu untuk meraih pahala luar biasa. Banyak jamaah yang belum menyadari
bahwa di sela-sela aktivitas umrah atau haji, ada banyak waktu kosong yang bisa
dimanfaatkan untuk memperbanyak salat sunnah. Artikel ini membahas bagaimana
salat sunnah dapat menjadi kunci penguat ruhani dan sarana meraih keridhaan Allah
selama di Tanah Suci.

Keutamaan Salat Sunnah di Dua Masjid Suci
Masjidil Haram di Mekkah dan Masjid Nabawi di Madinah memiliki keutamaan luar
biasa. Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda, “Salat di masjidku (Masjid Nabawi) lebih utama daripada
seribu salat di masjid lain, kecuali di Masjidil Haram. Dan salat di Masjidil Haram lebih
utama daripada seratus ribu salat di tempat lain.” (HR. Ahmad)
Dalam konteks ini, salat sunnah menjadi peluang emas. Setiap rakaat yang dilakukan
di dua masjid suci sebanding dengan ribuan rakaat di tempat lain. Bahkan salat
sunnah yang ringan, seperti dua rakaat setelah wudhu atau sebelum tidur, memiliki
bobot pahala yang besar ketika dilakukan di tempat yang Allah muliakan. Inilah saat
terbaik untuk memperbanyak ibadah, mumpung kita berada di lokasi paling diberkahi
di muka bumi.

Salat Rawatib, Witir, Tahajud, dan Dhuha
Salat sunnah rawatib—yaitu salat sunnah sebelum dan sesudah salat
fardhu—dianjurkan untuk tidak ditinggalkan, apalagi di Tanah Suci. Delapan atau dua
belas rakaat rawatib bisa menjadi pelindung amalan fardhu kita yang mungkin kurang
sempurna. Lalu ada salat witir, penutup ibadah malam, yang sangat disukai oleh Allah.
Salat tahajud di sepertiga malam akhir, saat Masjidil Haram dan Nabawi masih hidup
dengan dzikir dan munajat, menghadirkan suasana ruhani yang sulit digambarkan.
Begitu pula salat dhuha di pagi hari, yang menjadi amalan ringan namun penuh
keberkahan. Jika jamaah bisa mengatur waktu secara bijak, semua salat sunnah ini
bisa menjadi bagian dari rutinitas ibadah yang menyempurnakan pengalaman di
Tanah Suci.

Membagi Waktu antara Ibadah Wajib dan Sunnah
Manajemen waktu sangat penting selama berada di Tanah Suci. Jamaah umrah atau
haji sering kali kelelahan karena aktivitas fisik, namun bukan berarti harus



meninggalkan ibadah sunnah. Kuncinya adalah pembagian waktu yang proporsional
antara istirahat, ibadah wajib, dan salat sunnah.
Misalnya, setelah salat Isya dan makan malam, sempatkan tidur sejenak dan bangun
di sepertiga malam untuk tahajud dan witir. Di waktu pagi, luangkan 15 menit setelah
Subuh untuk duduk berzikir hingga syuruq, lalu salat dua rakaat. Di sela ziarah atau
istirahat siang, usahakan tetap menjaga rawatib Dzuhur dan Ashar. Cara ini akan
membuat perjalanan tidak hanya bermakna secara fisik, tapi juga bernilai spiritual
tinggi.

Niat dan Kekhusyukan dalam Tiap Rakaat
Salah satu kunci salat sunnah yang bermakna adalah memperhatikan niat dan
kekhusyukan. Niat bukan sekadar ucapan di lisan, tapi juga kehadiran hati bahwa
setiap rakaat adalah persembahan kepada Allah. Jangan biarkan salat sunnah menjadi
rutinitas kosong tanpa ruh.
Salat sunnah memberi ruang lebih luas untuk membaca surah yang lebih panjang,
memperlama sujud, atau memperbanyak doa di setiap gerakan. Manfaatkan setiap
momen salat sebagai kesempatan berdialog dengan Allah, mencurahkan isi hati, dan
memohon hidayah untuk menjadi hamba yang lebih baik setelah kembali dari Tanah
Suci.

Mengisi Waktu Kosong dengan Ibadah Ringan
Tak jarang jamaah mendapati waktu-waktu kosong saat menunggu jadwal rombongan,
istirahat di hotel, atau waktu jeda antara dua ibadah besar. Jangan biarkan waktu itu
berlalu sia-sia. Salat sunnah mutlak dua rakaat, dzikir istighfar, atau membaca Al-
Qur’an dapat menjadi amalan ringan namun berpahala besar.
Waktu kosong juga bisa dimanfaatkan untuk murajaah hafalan surah pendek atau
menulis jurnal refleksi selama ibadah. Aktivitas ini tidak hanya mengisi waktu dengan
nilai ibadah, tetapi juga memperkuat kesadaran spiritual yang dibangun selama safar.

Menjaga Semangat Ibadah Hingga Pulang ke Tanah Air
Ibadah sunnah yang dijalani dengan konsisten di Tanah Suci sebaiknya dilanjutkan
setelah pulang ke tanah air. Jangan jadikan semangat ibadah hanya sebagai euforia
sesaat. Salat dhuha, tahajud, witir, dan rawatib bisa diteruskan sebagai bentuk
menjaga bara ruhani yang telah dinyalakan di Haramain.
Ketika seseorang terbiasa salat sunnah di Mekkah dan Madinah, maka hati akan lebih
mudah merindukan waktu-waktu ibadah. Semangat ini harus dijaga dan disebarkan di
lingkungan rumah dan komunitas agar pengalaman di Tanah Suci menjadi
transformasi yang berkelanjutan.
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